162

KETERAMPILAN 4C DALAM KEGIATAN PEMBELAJARAN SASTRA BAHASA
JERMAN MENGGUNAKAN FILM

Ellychristina D. Hutubessy
Universitas Negeri Jakarta

ellychristina@unj.ac.id

Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kerangka keterampilan 4C
dalam kegiatan pembelajaran sastra bahasa Jerman menggunakan film. Penguasaan
keterampilan 4C merupakan tuntutan tantangan global saat ini. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif melalui survei. Partisipan dalam penelitian ini berasal dari tahun
ajaran 2019-2020dan 2020-2021. Jumlah peserta yang terlibat adalah 82 mahasiswa (tahun
akademik 2019-2020 sebanyak 45 dan tahun akademik 2020-2021 sebanyak 37). Teknik
pengumpulan data menggunakan dokumen, wawancara, dan observasi. Teknik analisis data
terdiri dari tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran sastra bahasa Jerman belum
mencakup keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, dan kreativitas sehingga
penerapan strategi pembelajaran pada saat kegiatan belajar mengajar juga tidak mengarah
pada penguasaan keterampilan 4C. Dengan demikian, temuan menunjukkan bahwa
kerangka yang dibentuk untuk setiap kegiatan pembelajaran inti mengandung keterampilan
4C yang melibatkan mahasiswa sejak awal kegiatan pembelajaran di kelas mulai dari
memahami tujuan pembelajaran, pembagian tugas, konsep pembentukan kelompok, diskusi
kerja dan melibatkan penilaian kerja kelompok. Hasil penelitian berimplikasi pada pengajar
untuk merancang kegiatan pembelajaran dalam RPP. Dosen dapat mengikutsertakan
keterampilan berpikir kritis, kerjasama, komunikasi dan kreativitas dalam setiap kegiatan

yang harus dilakukan siswa selama kegiatan pembelajaran.

Kata Kunci: Bahasa Jerman, Sastra, Pembelajaran, Keterampilan 4C.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan elemen penting dalam menunjang kemajuan suatu negara,
terutama untuk menghadapi berbagai tantangan di abad 21. Apalagi kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi juga menuntut mahasiswa untuk memiliki kemampuan yang sesuai dengan
kebutuhan zaman, terutama untuk dunia bisnis dan global. Konvergensi dampak globalisasi, TIK
dan ledakan pengetahuan telah menyebabkan perubahan fenomenal dalam masyarakat modern,
yang telah menantang setiap aspek gaya hidup modern. Untuk menghadapi perubahan yang
tidak terkendali ini, kita perlu menyiapkan tenaga kerja dengan keterampilan untuk menangani
berbagai teknologi elektronik yang menjadi ciri era digital ini (Malik, 2018). Jadi, pendidikan terus
berkembang dan berinovasi sepanjang waktu (Yunus, 2018).

Pembelajaran abad 21 secara umum didefinisikan sebagai reformasi pendidikan yang
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bertujuan untuk membekali setiap mahasiswa dengan keterampilan penting untuk menghadapi
tantangan abad ke-21 (Beetham & Sharpe, 2013). Jadi, penyelenggaraan pendidikan saat ini
membutuhkan lulusan berkualitas yang relevan dengan keterampilan di abad 21. Keterampilan -
keterampilan tersebut sering disebut dengan keterampilan 4C, meliputi keterampilan berpikir
kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi. Artinya 4C harus diterapkan pada setiap kegiatan
pembelajaran di kelas agar mahasiswa dapat memiliki kualitas sesuai kebutuhan global.
Mahasiswa didorong untuk berkolaborasi dan berkomunikasi dengan teman atau dosen dalam
proses pembelajaran. Mahasiswa juga diajarkan untuk berpikir kritis dan kreatif untuk
menguasai, mengevaluasi, dan mensintesis pengetahuan yang telah diperolehnya (Yu & Wan
Mohammad, 2019).

Namun, penerapan keterampilan 4C dalam proses pembelajaran menghadapi banyak
tantangan. Apalagi di masa pandemi Covid-19, 4C sulit diterapkan karena keterbatasan kegiatan
pembelajaran daring. Beberapa permasalahan yang dihadapi dalam kelas daring mata kuliah
Sastra Jerman di salah satu Perguruan Tinggi Negeri di Jakarta dalam pembelajaran di kelas erat
kaitannya dengan penguasaan keterampilan 4C. Kegiatan diskusi yang dilakukan menggunakan
grup WhatsApp dan zoom menemukan beberapa kesulitan dalam menerapkan keterampilan 4C,
antara lain; 1) tingkat kreativitas dalam mengembangkan ide dalam kegiatan apresiasi sastra
kurang berkembang karena mahasiswa hanya fokus pada makna literal dari karya sastra yang
dibahas, 2) diskusi kelompok cenderung pasif sehingga proses komunikasi antar sesama
mahasiswa kurang interaktif dan tingkat kerjasama dalam menyelesaikan tugas juga belum
terbangun, dan 3) hasil diskusi kegiatan apresiasi sastra seperti film belum mencapai tingkat
kritisnya, sehingga isi laporan masing-masing kelompok hanya sebatas paparan. Selain itu, dari
hasil diskusi dengan rekan-rekan yang mengajar mata kuliah Apresiasi Sastra Bahasa Jerman,
mereka juga menghadapi masalah yang sama. Setiap kegiatan pembelajaran yang dilakukan di
kelas online masih monoton dan tidak menggambarkan konsep keterampilan 4C.

Keterampilan 4C merupakan bagian yang harus dikuasai oleh mahasiswa saat ini. Jadi
bahan ajar harus terintegrasi dengan konteks keterampilan abad 21 dan berkarakter (Waluyo &
Wahyuni, 2021). Hal ini dapat dimasukkan dalam desain kegiatan pembelajaran (Stehle &
Peters-Burton, 2019), dan pengajar juga harus siap untuk mempersiapkan semua teknologi dan
sumber daya digital untuk belajar mengajar (Suwartono & Aniuranti, 2019). Dengan model
pembelajaran berbasis 4C diharapkan mampu merancang dan mengimplementasikan
pembelajaran yang inovatif dan efektif (Ratminingsih et al, 2021). Bahkan kini konsep 6 C
semakin populer di kalangan pendidik. Sekolah kini berusaha mendidik siswanya untuk
mencapai kompetensi berpikir kritis dan memecahkan masalah dunia nyata, memiliki komunikasi
yang jelas, memiliki praktik kolaboratif, menghormati budaya, mengembangkan kreativitas, dan
memanfaatkan konektivitas dengan baik (Anugerahwati, 2019). Dengan demikian, keterampilan
ini memberikan tindakan yang berani untuk menghasilkan kualitas pendidikan baru yang relevan
dengan perubahan (Geisinger, 2016). Perangkat keterampilan abad ke-21 umumnya dipahami

mencakup berbagai kompetensi, termasuk berpikir kritis, pemecahan masalah, kreativitas,
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metakognisi, komunikasi, literasi digital dan teknologi, tanggung jawab sipil, dan kesadaran
global (Kim et al., 2019).

Dari paparan penelitian sebelumnya dan temuan masalah terkait keterampilan 4C di
kelas saat ini, dapat diketahui bahwa 4C merupakan elemen yang dapat membantu mahasiswa
memiliki keterampilan yang relevan dengan perkembangan dan perubahan zaman saat inj,
terutama untuk kebutuhan kualitas pendidikan. Lulusan yang memenuhi persyaratan dunia
usaha dan tantangan. globalisasi. Jadi, kesenjangan yang muncul dalam penelitian ini adalah
identifikasi penerapan 4C dalam kegiatan pembelajaran sastra bahasa Jerman menggunakan
video film, sehingga penelitian dapat menghasilkan kerangka pembelajaran sastra dengan
kegiatan yang dapat menguasai keterampilan 4C (berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan
kerjasama). Selain itu, pembelajaran karya sastra melalui berbagai apresiasi mengantarkan
mahasiswa pada keterampilan kritis. Hal ini dapat menjawab tantangan kebutuhan kualitas
lulusan program studi bahasa Jerman yang relevan dengan perkembangan keterampilan global di
abad 21.

Sedangkan alasan pemilihan penggunaan film pada pembelajaran sastra Bahasa Jerman
untuk penelitian ini didasarkan pada beberapa alasan bahwa 1) salah satu pembelajaran
apresiasi karya sastra menggunakan film, 2) mahasiswa lebih tertarik pada penggunaan film
karena penggunaan audiovisual, 3) dari hasil pengamatan terhadap pembelajaran sastra
diketahui bahwa mahasiswa lebih menyukai film daripada karya sastra lain. Jadi, film sering
digunakan sebagai media pembelajaran sastra yang menarik minat belajar mahasiswa (Riyadi,
2014; Keles, 2015) dan sering digunakan juga untuk pembelajaran Bahasa asing (Murshidi,
2020). Bahkan film bisa meningkatkan kreatifitas pembelajaran menulis akademik (Meinawati,
2020; Ardayati, 2018). Dalam pembelajaran sastra, mahasiswa tidak hanya harus memahami
konten, akan tetapi juga bisa membuat tulisan akademik (laporan) sebagai bentuk analisis kerja
kelompok. Dengan demikian, film bisa menjadi media yang bisa membangun aktivitas
pembelajaran yang mengarah pada peningkatan keterampilan 4C.

Jadi, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan kerangka keterampilan 4C
dalam kegiatan pembelajaran karya sastra Jerman melalui film. Dengan demikian, hasil
penelitian ini dapat memberikan manfaat dan rekomendasi kepada pengajar atau program studi
terkait konsep pembelajaran karya sastra. Dosen dapat mengembangkan kegiatan pembelajaran
menuju penguasaan keterampilan yang relevan dengan tantangan abad 21 dan persaingan

global di dunia industrisehingga berdampak pada kualitas lulusan dalam proses pendidikan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif melalui survei. Dalam studi kualitatif,
peneliti mengidentifikasi penyebab, dampak atau fenomena yang terjadi untuk diinterpretasikan
sesuai temuan lapangan dan pemahaman peneliti (Merriam, 2015). Penelitian ini
mengidentifikasi penerapan keterampilan 4C dalam kegiatan pembelajaran sastra Jerman

menggunakan media film selama masa pandemi covid-19. Dengan demikian, konteks penelitian
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ini adalah studi kasus karena mengkaji lebih dalam kerangka keterampilan 4C untuk belajar
sastra Jerman. Disajikan dalam kegiatan pembelajaran dengan menggunakan film karena
merupakan salah satu karya sastra yang sesuai dengan minat belajar mahasiswa Partisipan
dalam penelitian ini berasal dari tahun ajaran 2019-2020 dan 2020-2021. Jumlah peserta yang
terlibat adalah 82 mahasiswa (tahun akademik 2019-2020 sebanyak 45 dan tahun akademik
2020-2021 sebanyak 37). Teknik pengumpulan data menggunakan dokumen, wawancara, dan
observasi. Dokumen diambil dari RPP Sastra Jerman, wawancara dilakukan setelah pelajaran
Sastra Jerman selesai untuk mendapatkan persepsi mahasiswa dalam menguasai keterampilan
4C yang disajikan dalam kegiatan studi film sastra yang diterapkan oleh guru. Observasi
dilakukan untuk mengetahui tahapan penerapan keterampilan 4C selama proses pembelajaran.
Teknik analisis data terdiri dari tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan

kesimpulan.

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Analisis dokumen RPP menunjukkan bahwa kegiatan yang dirancang belum mewakili
kebutuhan keterampilan 4C. Langkah-langkah pembelajaran yang diterapkan belum mengarah
pada pengembangan pola berpikir kritis, padahal film yang dipelajari merupakan media yang
tepat untuk mengembangkan pola berpikir kritisnya. Selain itu, proses pembelajaran yang
dirancang dalam kelompok harus mampu membangun konsep kolaborasi, dan komunikasi
interaktif serta membangkitkan kreativitas dalam menganalisis konteks konten film. Namun hal
tersebut belum masuk dalam desain RPP, sehingga terlihat bahwa diperlukan suatu desain
kegiatan yang dapat merepresentasikan konsep penguasaan keterampilan 4C. Temuan hasil
analisis dokumen juga diperkuat dengan hasil analisis observasi pembelajaran sastra Jerman
selama 1 semester khususnya pada pembelajaran apresiasi karya sastra film.

Hasil observasi pada tahap pembelajaran apresiasi sastra film menunjukkan strategi
pembelajaran kooperatif, namun konsep kooperatif juga tidak terlihat. Padahal strategi
pembelajaran kooperatif yang diterapkan di kelas sudah sesuai dengan keterampilan 4C yang
harus dikuasai mahasiswa. Strategi ini juga mengarahkan mahasiswa untuk mengembangkan
pola berpikir kritis. Pembelajaran kooperatif melibatkan mahasiswa bekerja sama untuk
mencapai tujuan bersama, dan rasa saling ketergantungan inilah yang memotivasi anggota
kelompok untuk saling membantu dan mendukung. Ketika mahasiswa bekerja secara kooperatif,
mereka belajar mendengarkan apa yang orang lain katakan, memberi dan menerima bantuan,
mendamaikan perbedaan, dan menyelesaikan masalah secara demokratis (Gillies, 2017). Jika
dilihat dari penerapan strategi yang digunakan sudah mengarah pada penerapan keterampilan
4C. Namun, menempatkan mahasiswa dalam kelompok kecil dan mengarahkan mereka untuk
bekerja sama tidak menjamin bahwa mereka akan bekerja secara kooperatif. Kelompok perlu
disusun untuk memastikan bahwa anggota akan bekerja secara saling bergantung jika mereka
ingin menuai manfaat akademis dan sosial yang luas yang terkait dengan pendekatan

pembelajaran ini.
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Sedangkan hasil wawancara dengan mahasiswa setelah perkuliahan berakhir, diperoleh

beberapa simpulan poin perubahan yang mahasiswa ingin hubungkan dengan penerapan

keterampilan 4C dalam kegiatan apresiasi sastra film, antara lain;

1.

Dosen membagi kelompok secara adil dan mengarahkan mahasiswa yang
berkemampuan tinggi dan rendah agar merata pada setiap kelompok

Dosen harus mengarahkan mahasiswa untuk mempersiapkan diri selama proses
pembelajaran

Mahasiswa membutuhkan arahan dari dosen terkait dengan diskusi kelompok dan
penyelesaian tugas.

Dosen hendaknya melibatkan mahasiswa dalam proses memberikan umpan balik dan
penilaian sejawat atas tugas-tugas yang telah didiskusikan

Dosen harus memberikan tanggung jawab yang jelas dan instruksi yang tepat selama

kegiatan pembelajaran.

Dari keseluruhan temuan data dari dokumen, observasi dan wawancara, kerangka

keterampilan 4C dalam kegiatan pembelajaran sastra Jerman menggunakan film sebagai berikut.

Tabel 1. Sintaks untuk Aktivitas Keterampilan 4C

Langkah-Langkah Sintaks untuk Aktivitas Keterampilan 4C untuk Menganalisis Film

Belajar

Sebelum Aktivitas Dosen dan mahasiswa sepakat untuk menentukan jenis film yang akan

Pembelajaran digunakan dalam diskusi. Pada bagian ini, dosen menjelaskan proses

belajar mengajar;

1. Dosen mengarahkan mahasiswa pada tujuan pembelajaran dengan
film dalam pembelajaran karya sastra.

2. Dosen menjelaskan konsep strategi pembelajaran
Dosen memberikan arahan terkait proses diskusi yang akan
dilakukan di kelas.

4, Dosen memberikan model tugas yang akan dilakukan siswa Guru

menjelaskan peran mahasiswa di kelas selama proses diskusi

Aktivitas Utama

Berpikir kritis 1. Mahasiswa menonton film dan memahami cerita secara

komprehensif

2. Mahasiswa mencari sumber informasi terkait konten film

3. Mahasiswa memilah sumber informasi sesuai dengan fokus analisis
film.

4. Mahasiswa menganalisis informasi dari berbagai sumber yang
digunakan sebagai dasar untuk menganalisis nilai dalam film

5. Mahasiswa menghubungkan semua informasi dari berbagai sumber
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dalam memecahkan masalah dan nilai unik dari film

6. Mahasiswa menghubungkan semua informasi terkait menjadi
sintesis dari hasil analisis nilai dalam film

Komunikasi 1. Mahasiswa dapat mendiskusikan pembagian tugas analisis isi nilai

film antar anggota kelompok sesuai dengan Lembar Kerja yang
diberikan oleh dosen

2. Mahasiswa mengkomunikasikan informasi yang diperoleh dari dosen
untuk menyelesaikan tugas analisis film secara berkelompok

3. Mahasiswa mempresentasikan hasil analisis film dalam diskusi
kelompok

4. Setiap kelompok memberikan tanggapan berupa pertanyaan atau
komentar terhadap hasil presentasi kelompok lain

5. Setiap kelompok dapat menjawab pertanyaan yang diajukan oleh
kelompok lain

6. Setiap kelompok menyampaikan kesimpulan dari diskusikelas

7. Dosen memberikan umpan balik terhadap hasil diskusi kelompok

Kolaborasi 1. Mahasiswa dan dosen bersama-sama sepakat untuk melakukan

proses pembagian kelompok diskusi agar kelompok yang terbentuk
adil dan merata. Setiap kelompok memiliki berbagai kemampuan

2. Dosen memberikan arahan mengenai pembagian tugas dan sistem
kerja menganalisis nilai dalam film berdasarkan kesepakatan
anggota kelompok

3. Mahasiswa melakukan kajian terhadap berbagai informasi yang
diperoleh untuk menganalisis nilai yang terkandung dalam film

4. Setiap kelompok menyiapkan pembagian tugas untuk presentasi
kelompok

5. Setiap kelompok mendiskusikan tanggapan atas pertanyaan dan
komentar dari kelompok lain untuk meningkatkan hasil analisis nilai
yang terkandung dalam film.

6. Setiap kelompok mendiskusikan materi, strategi/teknik, dan media
pembelajaran yang digunakan untuk presentasi

7. Setiap kelompok menyimpulkan hasil diskusi kelas bersama di akhir

presentasi
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Kreativitas 1. Setiap kelompok membuat laporan hasil kegiatan diskusi
2. Laporan dirancang sesuai kesepakatan dengan anggota kelompok
dan dapat berupa laporan lisan (video), makalah, atau poster
sehingga setiap nilai yang terkandung dalam film yang sedang
dibahas jelas dan bervariasi.
3. Dosen memberikan kebebasan berkreasi kepada setiap kelompok
dalam membuat laporan.

Aktivitas Akhir 1. Dosen memberikan umpan balik kepada setiap kelompok. Setiap
kelompok menyampaikan hasil penilaian hasil penyajian konten nilai
film dari kelompok lain

2. Mahasiswa diperbolehkan melakukan refleksi terhadap proses
analisis film yang telah dibahas.

3. Mahasiswa diperbolehkan menilai hasil kegiatan pembelajaran yang
telah dilakukan

Tabel 1 telah menggambarkan secara jelas tahapan kegiatan yang dirancang sesuai
dengan hasil analisis data dokumen, observasi dan wawancara serta menggambarkan langkah -
langkah penguasaan keterampilan 4C. Kegiatan yang dibingkai mengarahkan mahasiswa tidak
hanya untuk melakukan pembelajaran kooperatif tetapi juga kegiatan pembelajaran tersebut
mengarahkan mahasiswa pada pembelajaran berbasis proyek yang relevan dengan penguasaan
keterampilan 4C (Haniah et al, 2021). Dengan demikian, mahasiswa dilibatkan dalam
memecahkan masalah bersama dan merangsang kemampuan berpikir kritisnya (Sari &
Wardhani, 2020).

Temuan dalam penelitian ini menggambarkan bahwa mahasiswa harus dilibatkan secara
penuh mulai dari memahami tujuan pembelajaran, pembagian tugas, konsep pembentukan
kelompok, diskusi kerja dan melibatkan penilaian hasil kerja kelompok. Konsep diskusi kelompok
terkait konten nilai film dapat erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari siswa sehingga hasil
sintesis atau konstruksi analisisnya lebih mendalam. Mahasiswa juga ditantang untuk
meningkatkan kemampuan literasinya (Ratama et al., 2021) karena harus mendapatkan
informasi untuk mendukung analisis nilai dalam film. Selain itu, analisis karya sastra
membutuhkan kemampuan untuk menafsirkan konten logis dari berbagai perspektif. Jadi,
kemampuan berpikir kritis mahasiswa dapat membantu siswa dengan mudah menganalisis karya
sastra.

Saat ini keterampilan 4C merupakan dasar bagi pengembangan diri mahasiswa di
kehidupan luar, dan tantangannya sangat kompetitif yang menuntut keterampilan lebih. Dengan
demikian, keterampilan 4C dianggap sebagai keterampilan super di abad ke-21 karena
merupakan fondasi penting untuk sukses dan memberikan inti keterampilan yang bila
dikombinasikan  dengan  keterampilan Mata Pelajaran dapat membantu mahasiswa
mengembangkan dan menunjukkan pemahaman yang baik serta efektivitas dan efisiensi yang

lebih besar dalam Keterampilan Karir (Kivunja, 2015). Artinya, keterampilan 4C adalah kunci
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pembelajaran sepanjang hayat dan kerja kreatif adalah kebutuhan di dunia kerja saat ini
(Tamela & Hanifah Dwi, 2021) .

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil analisis data menyimpulkan bahwa rancangan kegiatan pembelajaran dalam RPP
belum memenuhi kebutuhan penguasaan keterampilan 4C. Penerapan strategi pembelajaran
juga belum menerapkan tahapan keterampilan 4C. Jadi, temuan dalam penelitian ini telah
membentuk kerangka kerja untuk pembelajaran kegiatan sastra Jerman melalui analisis film
yang menggambarkan keterampilan 4C. Konsep keterampilan 4C ada dalam kegiatan inti
pembelajaran. Namun secara keseluruhan desain pembelajaran yang terbentuk dalam penelitian
ini telah melibatkan mahasiswa pada setiap langkah pembelajaran. Jadi, mahasiswa menjadi
pusat utama kegiatan belajar di dalam kelas. Setiap tahapan kegiatan pembelajaran juga telah
disesuaikan dengan strategi pembelajaran kooperatif yang telah digunakan selama ini. Hasil
penelitian berimplikasi pada pengajar untuk merancang kegiatan pembelajaran dalam RPP.
Dosen dapat mengikutsertakan keterampilan berpikir kritis, kerjasama, komunikasi dan
kreativitas dalam setiap kegiatan vyang harus dilakukan mahasiswa selama kegiatan
pembelajaran. Dengan demikian, pencapaian tujuan pembelajaran tidak hanya pada pencapaian
inti ilmu pengetahuan, tetapi mahasiswa memiliki keterampilan yang relevan dengan tantangan
kehidupan di era global saat ini. Penelitian ini juga masih terbatas pada kajian keterampilan 4C
dalam kegiatan pembelajaran sastra bahasa Jerman menggunakan media film. Artinya penelitian
ini menganalisis kerangka kegiatan pembelajaran yang mengacu pada keterampilan 4C.
Sehingga hasil penelitian tersebut masih dapat dikembangkan oleh peneliti selanjutnya terkait

dampak penerapan keterampilan 4C terhadap prestasi belajar mahasiswa.
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